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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai mahluk yang sempurna. Yang
diberi banyak kelebihan dibandingkan dengan mahluk yang lainnya, diantaranya
adalah akal untuk berfikir, schingga dengan kelebihan itu manusia dituntut untuk
dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang halal dan
mana yang haram, yang diperintah dan dilarang serta segala sesuatu berhubungan
dengan kehidupan manusia yang memerlukan pemilihan untuk dijalani dan
ditinggalkan.

Dewasa ini kita semua telah menyaksikan sendiri atau bahkan kita pun
pernah melakukan hal tersebut. Hal yang memang terlihat sepele, namun
sebenarnya mempunyai dasar-dasar hukumnya, yakni masalah mewarnai rambut
(semir rambut). Tak asing lagi bagi kita, mendengar atau melihat orang-orang
yang tadinya beruban namun tiba-tiba kembali seperti muda lagi, atau para
remaja sampai dewasa yang mempunyai warna rambut yang ngejreng, mulai dari
warna gelap sampai warna yang begitu mencolok.

Banyak motif mungkin yang membuat rambut itu menjadi tidak seperti
adanya, mulai dari motif ingin mempercantik diri, motif ketidak nyamanan
dengan keadaan yang sebenarnya, bahkan motif taglid yang sekedar ingin

dianggap gaul. Sayangnya, alasan yang terakhir ini adalah alasan yang terakhir



ini adalah .alasan yang banyak dilontarkan oleh kaum muda yang tidak mafhum
asal-usul dan dasarnya.

Masalah mengecat rambut adalah sedikit berbeda dari masalah lainnya.
Dikisahkan bahwa dahulu pada zaman Nabi, kaum Yahudi dan Nasrani
berpantangan untuk mengecat rambut mereka karena doktrin ekstrem keagamaan
merecka yang meyakini bahwa memperindah diri dan berdandan selalu identik
dengan kemaksiatan dan bertentangan dengan semangat ibadah. Oleh karena itu
dalam rangka mewujudkan umat yang independen dan unik serta berbeda dari
umat lain beliau menganjurkan umatnya saat itu untuk mengecat rambut.'
Rasulullah bersabda:
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Artinya: “Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya orang-

orang Yahudi dan Nasrani itu tidak menyemir uban. Oleh karena itu
selisihilah mereka.” (HR. Bukhari dan Muslim).?

Berdasarkan hadis diatas maka sebagian sahabat seperti Abu Bakar dan
Umar menyemir rambutnya, sedangkan yang lainnya tidak, seperti Ali bin Abi

Thalib, Ubay bin Ka‘ab dan Anas.

! Setiawan Budi Utomo, Figih Aktual: Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer, (Jakarta: Gema
Insani, 2003), 137.

2 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz 4, (Beirut:
Darul Ma’arifat, tt), 201



Abu Bakar. memakai warna hitam kemerah-merahan atau warna merah,
sedangkan Umar hanya memakai warna merah saja. Berdasarkan hadits diatas
dan amalah sahabat, maka sebagian fuaaha membolehkan menyemir rambut.

Menurut Mahmud Syaltut, Islam tidak menganjurkan dan tidak pula
melarang umat Islam menyemir rambutnya. Demikian pula warnanya tidak
ditentukan, dan diberi kebebasan kepada masing-masing orang, sesuai dengan
usia dan selera.’

Untuk diketahui, bahwa diantara ulama yang membolehkan rambut disemir
dengan warna hitam adalah: Sa’ad bi Abi Waqas, ‘Ugbah bin Amir, Hasan,
Husin, dan Jarir, sedangkan ulama yang lain tidak menyetujuinya kecuali pada
saat menghadapi peperangan, supaya musuh takut, karena dalam penglihatan
mereka, tentara Islam itu semuanya muda-muda.*

Pada zaman sekarang ini terdapét berbagai bahan yang digunakan dalam
pembuatan zat pewarna rambut dan hal itu menimbulkan resiko tersendiri bagi
kesehatan rambut dan kulit kepala.

Menurut dr. Munir Walim, spesialis ahli penyakit kulit dan operasi plastik
mengatakan bahwa “Semir rambut terbagi menjadi dua kategori: yaitu semir

alami dan semir sintctis”.

3 Mahmud Syaltut, Al-Fatawa, (Kairo: Darul Qalam, 1978), hal 125.
* M. Ali Hasan, Masail Fighiyah al-Haditsah Pada Masalah-Masalah Kontemporer Hukum
Isiam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), hal 176-177.



Jenis semir alami (nabati) tentu saja lebih afda/ daripada semir sintetis,
sebab semir ini berapa dari komponen-komponen alami yang tidak
membahayakan kulit ataupun menyebab.kan terjadinya peradangan dan efek
samping berlebihan. Sayangnya, akibat derasnya perkembangan produksi semir-
semir rambut sintetis, penggunaan semir alami (nabati) pun semakin berkurang.

Semir yang termasuk jenis alamiah ini antara lain semir inai, kamumiil,
dan semir-semir lainnya yang diproses dari rumput mata onta, te cina, dan
kupasan bawang merah.

Keistimewaan semir-semir alami (nabati) ini adalah memiliki tingkat
keamanan yang tinggi, baik pada rambut maupun kulit kepala. Namun
sayangnya, semir alami hanya biasa bertahan dalam waktu singkat, padahal
proses penyemirannyé hingga menetap di kepala memakan waktu yang relative
lama. |

Sementara itu, semir-semir sintetis juga memiliki ragam jenis sesuai
dengan sumbernya. Ada yang diproses dari garam mineral dan ada juga yang
berbahan dasar organik. Ada pula yang bersifat permanen dan semi permanen.

Jenis semir organic, metalik, dan semi permanen tidak terlalu
membahayakan rambut, berbeda dengan semir sintetis permanen yang sangat
membahayakan. Namun sayangnya, jenis semir sintetis inilah yang justru
tersebar luas di pasaran. Pangkal bahaya semir jenis ini terletak pada

komposisinya yang menyatu dengan air oksigen sehingga melahirkan oksigen



nuklir yang jika gagal memformulasikannya maka akan menimbulkan kerontokan
yang sangat mengerikan pada rambut kepala.

Kerontokan yang diakibatkan pemakaian semir sintetis permanen ada dua
macam: kerontokan langsung dan kerontokan yang terjadi setelah beberapa
bulan. Kerontokan langsung dan kerontokan yang terjadi setelah beberapa bulan.
Kerontokan yang terjadi setelah beberapa bulan biasanya dimulai dengan iritasi
pada kulit dan timbulnya bisul-bisul bernanah yang sarat dengan cairan tertentu.
Jika salah penangananya, hal ini akan berakhir dengan kerontokan rambut pada
lokasi-lokasi kejadiannya.’

Dalam rentang kehidupan Nabi SAW ada sejumlah tumbuhan yang pernah
dibuat beliau untuk menyemir rambut sembari menyarankan untuk semir dengan
menggunakan tumbuh-tumbuhan tersebut. Semir nabati ini tentu saja lebih afdal
daripada semir-semir kimia yang ada di pasaran S/ang kadang bisa menyebabkan
alergi pada kulit kepala dan menyakiti rambut, lebih-lebih semir yang
mengandung air oksigen yang bisa membakar rambut.

Tumbuhan yang biasa digunakan Nabi SAW untuk bersemir adalah pohon
inai (pacar), katm, waras (jenis tanaman nabati yang berwarna hijau lumut) dan
nila. Jika tumbuh-tumbuhan ini atau yang lain dicampur dengan inai, hasil
campuran ini akan memberikan kesempatan pada anda untuk menguba warna dan

memilih warna yang anda sukai, disamping faedah-faedah besar pohon inai yang

3 Akram Ridha, Manajemen Diri Muslimah, Buku I, (Bandung: PT. Syaamil Cipta Media,
2005), hal 102.



mengandung zat-zat penahan dan pembersih yang bisa membersihkan kulit
kepala dari berbagai mikroba, parasit (benalu), jamur, dan produksi minyak yang
berlebih.’

Dari gambaran diatas, penulis bermaksud untuk menjelaskan hal-hal yang
berkaitan dengan halal dan haramnya pewarnaan rambut dikalangan masyarakat
pada zaman sekarang ini yang semakin meluas dan meningkat menggunakan
warna rambut yang beriebihan. Agar tidak terjadi kesalah pahaman dikalangan
masyarakat dan ulama.

Untuk mengetahui seberapa jauh masyarakat memakai pewarnaan rambut,
maka dari itu dibutuhkan peneclitian kualitatif mengenai pewarnaan rambut pada

zaman sckarang ini agar sesuai dengan hukum Islam yang ada.

. Identifikasi Masalah
Bardasarkan latar belakang masalah di atas muncul beberapa masalah
dalam penelitian ini. Adapun masalah-masalah tersebut dapat diidentifikasikan
sebagai berikut:
1. Pandangan ulama Mojokerto tentang pewarnaan rambut.
2. Jenis bahan pewarna yang diperbolehkan dalam Islam.
3. Warna rambut apa yang boleh dipakai dan tidak boleh dipakai.
4. Hukum pewarnaan rambut.

5. Semir rambut warna apa yang sangat digemari oleh anak muda sekarang ini.

® Ibid, 94.



6. Apa efcknya memakai semir rambu( yang terbuat dari zat kimia.
7. Apa tujuannya menyemir rambut.

Masalah dalam penyemiran rambut ini masih bersifat umum, schingga di
perlukan batasan-batasan masalah dalam pembahasannya supaya terarah pada
ruang lingkupnya dan batasan permasalahannya yakni sebagai berikut:

1. Apa pandangan ulama Mojokerto tentang pewarnaan rambut.
2. Apa perspektif hukum Islam terhadap pewarnaan rambut dengan warna

hitam dan wamna yang lainnya.

. Rumusan Masalah
Berpijak pada latar belakang masalah tersebut maka masalah yang akan
penulis bahas dalam skripsi ini sebagai berikut:
1. Bagaimana praktek pewarnaan rambut yang dilakukan oleh masyarakat
kecamatan gedeg Mojokerto?
2. Bagaimana Pandangan Hukum Islam terhadap pewarnaan rambut di

kecamatan gedeg Mojokerto?

. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkasan tentang kajian atau penelitian
yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang diteliti sehingga terlihat
jelas bahwa kajian yang sedang dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau

duplikasi dari kajian atau penclitian yang sudah ada. Sampai saat ini penulis



belum menemukan akan tulisan yang qusiﬁk mengkaji tentang “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Pandangan Ulama Mojokerto tentang pewarnaan
rambut”.

Namun sebelumnya penulis pernah membaca skripsi saudara Halimatus
Syadiyah dengan judul “Persepsi Mahasiswa Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Ampel Surabaya terhadap pemakaian parfum disaat perkuliahan (perspektif
hukum Islam) pada tahun 2010, yang mana dalam hukum Islam diharamkan
mewarnai rambut yang tujuannya untuk menipu atau menarik perhatian laki-laki
yang bukan muhrimnya.

Secara garis besar membahas tentang pewarnaan rambut di kalangan
masyarakat sekarang ini yang semakin meluas dan hampir banyak sckali warna

rambut yang lainya selain warna hitam yang dipakai.

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan yang disebut didalam rumusan masalah, maka
tujuan yang diterapkan adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui praktek pewarnaan rambut yang dilakukan oleh
masyarakat di kecamatan gedeg Mojokerto.
2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap pewarnaan rambut di

kecamatan gedeg Mojokerto.



F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dengan adanya tujuan di atas diharapkan dari hasil ini dapat memberikan
kegunaan antara lain:

1. Dari segi teoritis: sebagai upaya untuk menambah dan memperluas wawasan
dan pengetahuan tentang pewarnaan rambut yang sesuai dengan norma-
norma hukum Islam, sehingga dapat dijadikan informasi Islam.

2. Dari segi praktis: hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi kalangan
masyarakat yang modern sekarang ini yang berbeda dengan zaman dulu
terhadap pemakaian warna rambut, agar mercka mengerti dan memahami

norma-norma hukum berhias diri yang baik dan benar.

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari salah pengertian terhadap judul skripsi “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Pandangan Ulama Mojokerto Tentang Pewarnaan
Rambut”, maka perlu dijelaskan istilah-istilah yang ada pada judul diatas.

Agar dapat dijadikan acuan dalam menelusuri, atau mengukur variabel
dalam penelitian, maka berikut penulis sampaikan beberapa pengertian berkait
dengan yang dimaksud dalam penulisan skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Pandangan Ulama Mojokerto Tentang Pewarnaan Rambut”,

yaitu:
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1. Tinjauan adalah:

Pengharapan; peninjauan, perspektif, pandangan luas.’

2. Hukum Islam adalah:

Peraturan berdasarkan ayat al-Qur'an dan sunnah Rasul serta
pendapat ulama figih.*

3. Pandangan Ulama: Pendapat orang yang ahli dalam bidang ini, yang
dimaksud dengan orang yang ahli dibidang Hukum Islam ialah fuqaha
Syafi’iyah (para pakar Islam yang bermazhab kepada imam Syafi’i). Tapi
dalam hal ini konteks Ulama yang dimaksud penulis adalah orang yang
mempunyai keunggulan dalam bidang agama Islam dan orang yang dianggap
mampu oleh masyarakat dalam menghadapi pesoalan tentang keagamaan,
ibadah dan bermuamalah di Kota Mojokerto. °

4. Pewarnaan Rambut

Pewarnaan Rambut dikalangan masyarakat sekarang ini semakin
meluas baik itu anak muda maupun orang tua yang memakai pewarnaan

rambut.

7 e
Ibid, 272
8 Piyus Abdullah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya, Arkola. Tt), hal 259
¢ Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta, Pusat Bahasa, 2008),
116.
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H. Metode Penelitian
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan yaitu penelitian
terhadap pewarnaan rambut di kalangan masyakat sekarang ini. Agar dapat
diperoleh hasil penelitian yang sistematis untuk itu pencliti harus menyusun
tahap-tahap penelitian yang lebih sistematis pula. Tahap-tahap penclitiannya
sebagai berikut:
1. Data yang dikumpulkan
Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan maka data yang akan
dihimpun dalam penelitian adalah sebagai berikut:

a. Gambaran umum cara pemakaian atau penggunaan pewarnaan rambut
dikalangan masyarakat sckarang ini, warna apa saja yang yang diminati
oleh para anak muda, artis dan orang tua pada zaman sekarang ini.

b. Pandangan ulama tentang pewarnaan rambut.

c. Perspektif hukum Islam tentang pewarnaan rambut dengan warna hitam
berwarna.

2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer Merupakan data yang diperoleh secara

langsung dari objek penelitian perorangan, kelompok, dan organisasi'’.

'® Rosadi Ruslan, Metode Penelitian Publik Relationts dan Komunikasi (Jakarta: Rajawali Pers,
2003), 29



12

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini untuk
memperoleh data langsung dari pandangan atau pendapat Ulama
Mojokerto tentang pewarnaan rambut. Adapun para ulama tersebut
adalah:

1) Bpk. KH. Zainul Arifin, S.HI
2) Bpk. KH. Abdul Mastur

3) Bpk. KH. Chusen, S.Pd

. Sumber Data Sekunder adalah

Sumber data kedua yakni dari sumber yang tidak langsung atau

dari dokumen dan bahan pustaka, yang meliputi:

1) Setiawan Budi Utama, Figih Aktval: Jawaban Tuntas Masalah
Kontemporer, Jakarta: Gema Insani, 2003.

2) Syaltut, a/l-FatawaBeirut: Darul Qalam, 1978

3) M. Hasan Ali, Masail Fighiyah al-Haditsah Pada Masalah-Masalah
Kontemporer Hukum Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998

4) Ridho Akram, Manajemen Diri Muslimah, Buku 1, Bandung: PT
Syamil Cipta Media, 2005.

5) Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta,
Pusat Bahasa, 2008.

6) Rosadi Ruslan, Metode Penclitian Publik Relations dan Komunikasi,

Jakarta: Rajawali Pers, 2003
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3. Populasi dan Sampel

Populasi atau universe adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan
atau individu-individu yang karakteristiknya hendak diduga. Sedangkan
sampel adalah scbagian dari populasi yang karakteristiknya hendak
diselidiki.""

Apabila hanya meneliti sebagian dari populasi, maka penelitiannya
disebut penelitian penelitian sampel. Disebut penelitian sampel apabila
bermaksud untuk menggeneralisasikan  hasil  penelitian  sampel.
Menggeneralisaikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian sampel
sebagai suatu yang berlaku bagi populasi.Iz

Y ang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Ulama Mojokerto di
Desa Gembongan Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto yang akan
diwawancarai mengenai pewarnaan rambut dalam hukum Islam. Jumlah
ulama yang ada di Desa Gembongan Gedeg Mojokerto kurang lebih 10 Orang
Ulama.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian sampel. Dari 10
orang ulama yang ada di Desa Gembongan Kecamatan Gedeg Kabupaten
Mojokerto, penulis mengambil sampel 3 orang. Hal ini dikarenakan

terbatasnya waktu dan tenaga dari peneliti.

"' Djarwanto, Pokok-pokok Metode Riset dan Bimbingan Teknis Penulisan Skripsi, ed. 2
(Yogyakarta: Liberty. Cet. 1, 1990), 43

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), hal 131
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4. Tcknik Pengumpulan Data
Untuk rangka mendapatkan hasil studi reprensif (mewakili), maka data
diatas akan diganti dari sumber datanya masing-masing dengan teknik
sebagai berikut:

a. Teknik Observasi (Pengamatan)

Pengumpulan data dengan observasi yaitu metode pengamatan,
pencatatan sccara sistematis tentang pendapat ulama Mojokerto dalam
pewarnaan rambut dikalangan masyarakat.

b. Teknik Interview (wawancara)

Yaitu sebuah dialog atau tanya jawab yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Dalam hal
ini peneliti melakukan tanyajawab kepada Ulama tentang pemakaian
warna rambut zaman sekarang ini. Metode ini digunakan untuk
melengkapi data yang diperoleh melalui observasi.

5. Teknik Pengolahan Data.

a. Organizing yaitu menyusun dan mensistematiskan data yang diperoleh
dan kerangka paparan yang telah direncanakan sebelumnya untuk
memperoleh bukti-bukti dan gambaran secara jelas tentang pandangan
ulama Mojokerto tentang pewarnaan rambut dalam perspektif hukum

Islam.
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b. Editing yaitu memeriksa kembali secara cermat dari segi kelengkapan,
keterbatasan, kejelasan makna, kesesuaian satu sama lain, relevansi dan
keseragaman data.

c. Analizing, yaitu memberikan analisa sebagai dasar penarikan suatu

kesimpulan.

6. Teknik Analisa Data

Setelah penulis mengumpulkan data yang dihimpun, kemudian
menganalisisnya dengan menggunakan metode deskriptif analisis yaitu
memaparkan data pandangan Ulama di Desa Gembongan Gedeg Mojokerto
tentang pewarnaan rambut dalam perspektif hukum Islam yang disertai
dengan analisis untuk diambil kesimpulan.

Pola pikir pembahasan yang dipakai adalah induktif yang digunakan
untuk mengemukakan fakta-fakta atau kenyataan dari hasil penelitian yaitu
banyak masyarakat yang mewarnai rambutnya dengan menggunakan warna
hitam dan warna yang lainnya, kemudian diteliti schingga ditemukan
pemahaman terhadap pandangan ulama Mojokerto tentang pewarnaan
rambut dalam perspektif hukum Islam dan dianalisis secara umum menurut
hukum Islam.

Selanjutnya data di analisis secara deduktif yaitu memaparkan norma-

norma atau kaidah-kaidah yang bersifat umum tentang penjelasan dalil-dalil
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Al-Qur’an dan As-Sunnah yang berkaitan dengan pewarnaan rambut dan

kemudian digunakan untuk menganalisis data yang digunakan, yang

selanjutnya ditarik kesimpulan.

Sistematika Pembahasan

Agar dalam penyusunan skripsi dapat terarah dan sesuai dengan apa yang

direncanakan atau diharapkan oleh penulis maka disusunlah sistematika

pembahasan sebagai berikut:

BABI

BAB II

BAB III

: Bab ini merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

: Bab ini merupakan landasan teori atau kerangka konsepsional yang
terdapat dalam konsepsi hukum Islam tentang Pewarnaan Rambut,
yang meliputi pengertian, sejarah pewarnaan rambut, landasan
hukum tentang pewarnaan rambut.

: Bab ini merupakan penyajian data penelitian yang terdiri dari 3 sub
bab pokok, sub bab yang pertama berisi tentang gambaran umum
obyek penelitian, kedua pemakaian pewarnaan rambut di Desa
Gembongan Gedeg Mojokerto, ketiga pendapat ulama Mojokerto

tentang pewarnaan rambut.



BAB IV

BAB V
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: Bab ini memuat tentang tinjauan hukum Islam terhadap pandangan

ulama Mojokerto dan perspektif hukum Islam terhadap pewamaan

rambut dengan warna hitam dan warna yang lainnya.

: Bab ini merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan, dan

saran yang merupakan upaya memahami jawaban-jawaban atas

rumusan masalah.



